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Abstrak
 

Peningkatan jumlah penduduk dan kebutuhan lahan untuk pembangunan infrastruktur menyebabkan alih

fungsi lahan semakin meningkat. Terutama alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan nonpertanian.

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Banten No. 4 Tahun 2014, keberadaan luas lahan pertanian di

Provinsi Banten setiap tahun mengalami penurunan akibat pembangunan dan usaha alih fungsi. Khususnya

luas lahan pertanian di Kecamatan Maja yang berkurang sebesar 378 Ha dan dan 127 Ha di Kecamatan

Rangkasbitung pada tahun 2009 hingga 2016. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana alih fungsi

lahan pertanian tanaman pangan, faktor-faktor yang mempengaruhi, dan dampak alih fungsi lahan pertanian

tanaman pangan terhadap ketersediaan pangan di Kecamatan Maja dan Rangkasbitung. Jenis lahan pertanian

yang diteliti adalah lahan pertanian tanaman pangan dengan menggunakan variabel jenis tanah, lereng, jarak

dari sungai, jumlah penduduk, jarak dari jalan, jarak dari ibukota kabupaten, dan luas lahan pertanian

tanaman pangan. Variabel diolah dan dianalisis mengunakan analisis spasial dan statistik. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa alih fungsi lahan pertanian mulai terjadi pada periode 2008-2014 dan total luas lahan

pertanian tanaman pangan yang beralih fungsi pada tahun 2003-2018 adalah 1.249,675 Ha. Alih fungsi

lahan terjadi di berbagai jenis tanah, kelas lereng, kategori jumlah penduduk, jarak ibukota kabupaten, jarak

dari jalan, dan jarak dari sungai. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat variabel tertentu yang

mempengaruhi alih fungsi lahan pertanian tanaman pangan. Hanya jarak dari ibukota kabupaten yang

mempengaruhi alih fungsi lahan pada periode 2014-2018. Adanya alih fungsi lahan pertanian pun tidak

menyebabkan defisit ketersediaan pangan di Kecamatan Maja dan Rangkasbitung.

......Increasing of the population and land demand for infrastructure development have resulted in increased

conversion of land, especially the conversion of agricultural land into non-agricultural land. Based on

Peraturan Daerah Provinsi Banten No. 4 Tahun 2014, the existence of agricultural land in Banten Province

has decreased due to development and business activities every year. Especially in Maja and Rangkasbitung

Sub-districts, from 2009 to 2016 the area of agricultural land in Maja Sub-district was reduced by 378 Ha

and 127 Ha in Rangkasbitung Sub-district. This study aims to analyze how conversion of agricultural land,

especially food crops, that occur, factors influence, and impact of conversion land on food availability in

Maja and Rangkasbitung Sub-district. Type of agricultural land studied is food crop commodity, using

variables such as soil type, slope, distance from the river, population, distance from the road, distance from

the capital district, and the agricultural land area of food crops. Variables are processed and analyzed using

spatial analysis and statistics. The results show that conversion of agricultural land began to occur in period

2008-2014 and the total area of agricultural crops that changed in 2003-2018 was 1,249.675 Ha. Conversion

of agricultural land occurs in various soil types, slope, categories of population, the distance of capital

districts, distance from the road, and distance from the river. There are no certain variables that affect the

conversion of agricultural land, only the distance from the district capital affects conversion land, especially
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in 2014-2018. Conversion of agricultural land also does not cause a deficit in food availability in Maja and

Rangkasbitung Sub-districts.


